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Abstrak  

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam kebutuhan pendidikan dalam kurikulum 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di era globalisasi, sebuah periode yang ditandai dengan 

perkembangan teknologi, interkoneksi global, dan perubahan sosial yang cepat. Dengan 

menggunakan metode studi kepustakaan, artikel ini mengumpulkan dan menganalisis data dari 

berbagai sumber terpercaya, termasuk publikasi akademik, laporan kebijakan pendidikan, serta 

studi kasus yang relevan dengan pengembangan kurikulum IPS. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa di era globalisasi, kebutuhan kurikulum IPS menjadi semakin kompleks, mencerminkan 

tantangan dan peluang yang dihadapi masyarakat global saat ini. Kurikulum tidak hanya harus 

mencakup isu-isu lokal, tetapi juga perlu mengintegrasikan isu-isu global kontemporer, seperti 

perubahan iklim, migrasi, kesetaraan sosial, keberagaman budaya, dan keberlanjutan ekonomi. 

Selain itu, penggunaan teknologi pendidikan yang inovatif sangat diperlukan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, memperkaya pengalaman belajar, dan memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.Guru memiliki peran kunci dalam 

mendukung implementasi kurikulum IPS yang adaptif. Mereka harus mampu mengajar secara 

profesional dengan menerapkan metode pembelajaran abad ke-21 yang interaktif, berbasis 

proyek, dan berpusat pada siswa. Hal ini mencakup kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 

digital, mengembangkan materi pembelajaran yang relevan, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif. Lebih jauh, pengembangan alat penilaian yang efektif menjadi salah satu 

elemen penting. Alat penilaian tersebut harus mampu mengukur secara holistik berbagai 

kompetensi yang dibutuhkan siswa, termasuk pemahaman konseptual, keterampilan analitis, 

kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan bekerja sama dalam tim. Selain itu, akses terhadap 

teknologi pendidikan yang merata juga menjadi tantangan utama, terutama bagi siswa di 

wilayah terpencil atau dengan keterbatasan sumber daya. Artikel ini menegaskan pentingnya 

kolaborasi antara lembaga pendidikan, pembuat kebijakan, dan komunitas masyarakat dalam 

merancang dan menerapkan kurikulum IPS yang adaptif, relevan, dan berkelanjutan. Kolaborasi 

ini harus didasarkan pada penelitian mendalam, pertimbangan kebutuhan lokal dan global, serta 

komitmen untuk membangun generasi yang mampu menghadapi tantangan era globalisasi 

dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang tepat. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

kurikulum IPS dapat menjadi instrumen yang efektif dalam mempersiapkan siswa untuk 

menjadi warga dunia yang bertanggung jawab dan berdaya saing. 

Kata kunci : Kurikulum Pendidikan IPS, Era Globalisasi, Kebutuhan Pendidikan 

 

Abstract 

This article aims to comprehensively examine the educational needs within the Social Studies 

(IPS) curriculum in the era of globalization, a period marked by technological advancements, 

global interconnectedness, and rapid social change. Using a literature review methodology, this 

article gathers and analyzes data from various credible sources, including academic 

publications, educational policy reports, and relevant case studies related to the development of 

the Social Studies curriculum.The analysis reveals that in the globalization era, the demands on 

the Social Studies curriculum have become increasingly complex, reflecting the challenges and 

opportunities faced by today's global society. The curriculum must not only address local issues 

                                                             
1,2,3

 Universitas Negeri Makassar 

Fauziatulhanasanah17@gmail.com, syamsukamaruddin@gmail.com ahmadin@unm.ac.id
 

Fauziatul Hasana
 1
 

Syamsu A Kamaruddin
 2
  

Ahmadin
 3 

KURIKULUM IPS YANG RESPONSIF : 

ANALISIS KEBUTUHAN PENDIDIKAN 

DI ERA GLOBALISASI 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 

http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp 

Volume 8 Nomor 1, 2025 

P-2655-710X e-ISSN 2655-6022 

 

Submitted : 02/01/2025 
Reviewed : 02/01/2025 
Accepted : 02/01/2025 
Published : 10/01/2025 
 

mailto:Fauziatulhanasanah17@gmail.com


Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 1, 2025 | 976 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

but also integrate contemporary global issues such as climate change, migration, social equality, 

cultural diversity, and economic sustainability. Additionally, the innovative use of educational 

technology is essential to enhance student engagement, enrich learning experiences, and deepen 

understanding of the material.Teachers play a pivotal role in supporting the implementation of 

an adaptive Social Studies curriculum. They must be able to teach professionally by applying 

21st-century learning methods that are interactive, project-based, and student-centered. This 

includes the ability to leverage digital technology, develop relevant teaching materials, and 

create an inclusive learning environment.Furthermore, the development of effective assessment 

tools is a critical component. These tools should holistically measure various competencies 

required by students, including conceptual understanding, analytical skills, critical thinking 

abilities, and teamwork capabilities. Moreover, equitable access to educational technology 

remains a significant challenge, particularly for students in remote areas or those with limited 

resources.This article emphasizes the importance of collaboration between educational 

institutions, policymakers, and community stakeholders in designing and implementing a Social 

Studies curriculum that is adaptive, relevant, and sustainable. Such collaboration must be 

grounded in thorough research, consideration of both local and global needs, and a commitment 

to building a generation capable of addressing the challenges of the globalization era with 

appropriate skills, knowledge, and attitudes. With this approach, the Social Studies curriculum 

can serve as an effective instrument in preparing students to become responsible and 

competitive global citizens 

Keywords: Social Sciences Education Curriculum, Era of Globalization, Educational Needs 

 

PENDAHULUAN  

Perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan manusia merupakan akibat dari 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Arus globalisasi membawa dampak 

multidimensional dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk kurikulum pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Sejak 1970-an, IPS telah menjadi bagian dari kurikulum untuk 

membantu mempersiapkan pendidik dan siswa menghadapi era globalisasi. Peran pendidik 

dalam menyampaikan pengetahuan harus disesuaikan dengan karakteristik siswa serta 

menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat (Putra, 2021).  

Kurikulum IPS menghadapi tantangan besar dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi 

partisipan aktif dan terinformasi dalam masyarakat yang semakin terhubung secara global. 

Kurikulum ini harus bersifat fleksibel dan adaptif untuk membekali siswa dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global. Oleh karena 

itu, sejak dini, siswa perlu dibiasakan berpikir kritis melalui kurikulum IPS, sehingga mereka 

dapat memahami segala sesuatu dari perspektif global. Menurut Sumaatmadja, (1999:14), 

Perspektif global adalah cara memandang atau berpikir tentang masalah, kejadian, atau kegiatan 

dari sudut pandang dunia atau internasional. Ini berarti sikap dan tindakan kita diarahkan untuk 

kepentingan global. Perubahan yang terus terjadi sebagai akibat dari kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi mendukung pandangan ini. 

 Dalam pendidikan, perubahan didorong oleh kebutuhan siswa, masyarakat, dan dunia 

kerja. Salah satu bentuk dari tuntutan ini adalah penyesuaian kurikulum IPS dengan 

perkembangan di era globalisasi. Kurikulum, sebagai inti dari pendidikan, berarti bahwa semua 

aktivitas pendidikan yang dilakukan di sekolah didasarkan pada rencana yang telah disusun 

dalam kurikulum. Pengembangan potensi siswa menjadi fokus utama dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan yang diharapkan dari kurikulum. Proses belajar siswa, baik di kelas, di 

sekolah, maupun di luar sekolah, dikembangkan sesuai dengan apa yang telah direncanakan 

dalam kurikulum. (Jarolimek, J & Parker, 1993, Sukmadinata, 2007). Evaluasi belajar dilakukan 

untuk menentukan apakah siswa telah mencapai kualitas yang diharapkan dari tujuan 

pembelajaran. Hal ini penting karena kurikulum berfungsi sebagai dasar dan pusat pengontrol 

aktivitas pendidikan. Tanpa kurikulum yang jelas, atau jika tidak ada sama sekali, pendidikan di 

suatu lembaga akan kehilangan arah dan tidak efektif dalam mengembangkan potensi peserta 

didik untuk menjadi individu yang berkualitas. 

Di e.ra pe.rsaingan global saat ini, dipe.rlukan pe.mbe.lajaran be.rkualitas untuk 

me.mfasilitasi pe.se.rta didik dalam me.nge.mbangkan ke.te.rampilan dan kompe.te.nsi yang 
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dibutuhkan untuk me.nghadapi ke.hidupan global. Salah satu ke.cakapan pe.nting yang harus 

dimiliki siswa adalah literasi yang memadai. Literasi yang memadai akan mempengaruhi pola 

pikir siswa, memungkinkan mereka untuk mempertimbangkan aspek-aspek penting yang 

diperlukan di era globalisasi (Dinni, 2018 :170). Sekolah perlu memiliki fasilitas yang memadai, 

terutama dalam aspek digital, untuk memenuhi kebutuhan siswa. Di era globalisasi ini, 

persaingan sangat ketat, sehingga sekolah harus mampu menyediakan pendidikan berkualitas 

dan mencetak siswa yang memiliki karakter dan kemampuan tinggi untuk menghadapi 

persaingan. Berbagai hal yang diperlukan dalam pendidikan di era globalisasi ini termasuk 

keterampilan abad ke-21, keterampilan digital, pemahaman dan toleransi, teknologi, media, dan 

sumber belajar lainnya. 

 

METODE 

 Artikel yang berjudul "Kurikulum IPS yang Responsif: Analisis Kebutuhan Pendidikan 

di Era Globalisasi" menggunakan pendekatan metode studi pustaka untuk menggali dan 

menganalisis teori-teori yang relevan dengan permasalahan penelitian yang diangkat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam kebutuhan pendidikan yang harus 

diakomodasi dalam kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tengah dinamika era 

globalisasi, di mana perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi berlangsung dengan 

sangat cepat.  

Melalui kajian literatur yang sistematis, penelitian ini menemukan berbagai konsep dan 

teori kunci yang berasal dari sejumlah sumber akademik, termasuk jurnal ilmiah, laporan 

penelitian, buku referensi, serta dokumen kebijakan pendidikan. Temuan ini secara khusus 

mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu yang membahas tantangan dan peluang dalam 

pengembangan kurikulum IPS. Studi pustaka tidak hanya berfungsi untuk mengumpulkan 

informasi, tetapi juga memainkan peran penting dalam membangun kerangka konsep atau teori 

yang menjadi dasar landasan penelitian ini.  

Lebih jauh, kajian ini mengidentifikasi bahwa kurikulum IPS di era globalisasi harus 

mampu merespons berbagai isu kontemporer, seperti keberagaman budaya, keberlanjutan 

lingkungan, perubahan geopolitik, dan perkembangan teknologi digital. Penelitian ini juga 

menekankan pentingnya mengintegrasikan perspektif global ke dalam pembelajaran IPS, 

sehingga siswa tidak hanya memahami konteks lokal tetapi juga mampu berkontribusi di tingkat 

global.  

Dengan merujuk pada teori-teori pendidikan modern, studi ini menyoroti perlunya 

pendekatan yang adaptif dan inovatif dalam perancangan kurikulum. Misalnya, kurikulum IPS 

harus mencakup pendekatan berbasis masalah (problem-based learning), pembelajaran 

interdisipliner, serta pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. Selain itu, literatur yang ditinjau juga menekankan pentingnya 

memanfaatkan teknologi pendidikan sebagai alat untuk memperluas jangkauan akses, 

meningkatkan keterlibatan siswa, dan memperkaya proses pembelajaran. 

Sebagai hasilnya, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang kebutuhan 

pendidikan yang spesifik dalam kurikulum IPS, tetapi juga menawarkan rekomendasi teoretis 

untuk merancang kurikulum yang responsif terhadap perubahan zaman. Artikel ini menjadi 

pijakan penting untuk mendorong kolaborasi lebih lanjut antara akademisi, praktisi pendidikan, 

dan pembuat kebijakan guna menciptakan kurikulum IPS yang relevan, inklusif, dan 

berkelanjutan dalam menghadapi tantangan era globalisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada dasarnya memiliki dua pengertian, yaitu pendidikan 

Ilmu-Ilmu Sosial yang lebih bersifat akademik dan pengenalan lingkungan sosial yang disebut 

sebagai Pendidikan Pengetahuan Sosial. Pengertian ini berlaku berdasarkan tingkat atau jenjang 

pendidikan. Berdasarkan fungsi pengajaran di sekolah, IPS terdiri dari Ilmu Sosial (Social 

Sciences) dan Studi Sosial (Social Studies). Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial dikembangkan dalam 

kurikulum akademik atau kurikulum disiplin ilmu pada tingkat sekolah menengah. Kurikulum 

ini menggunakan disiplin ilmu se.bagai labe.l mata pe.lajaran dan tujuan kurikulumnya sangat 

te.rkait de.ngan tujuan disiplin ilmu te.rse.but. Se.me.ntara itu, pe.ndidikan IPS dike.mbangkan untuk 
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tingkat pe.ndidikan dasar de.ngan fokus utama pada kajian hubungan antar manusia. Untuk 

me.ncapai ke.se.rasian dan ke.se.larasan ke.hidupan di masyarakat, (Hasan, 1996:93)  

Dalam me.nye.suaikan kurikulum IPS untuk me.nghadapi pe.rubahan global, kurikulum ini 

harus te.tap be.rada dalam ke.rangka yang te.lah dite.tapkan. Kurikulum IPS, se.pe.rti halnya 

kurikulum lainnya, me.muat be.rbagai aspe.k, te.rmasuk harus be.rbasis kompe.te.nsi.  Hasan (2005)  

Kurikulum be.rbasis kompe.te.nsi me.rupakan kurikulum yang dalam pe.re.ncanaannya, te.rutama 

pada tahap pe.nge.mbangan ide., dipe.ngaruhi ole.h ke.mungkinan-ke.mungkinan pe.nde.katan 

kompe.te.nsi yang dapat me.njawab tantangan masyarakat yang muncul. Ole.h kare.na itu, dalam 

me.nge.mbangkan kurikulum, pe.nting untuk me.mahami de.ngan baik landasan filosofis, 

ke.kuatan, dan ke.le.mahan dalam me.njawab tantangan di masa de.pan. 

Kurikulum IPS harus dirancang se.suai de.ngan pe.rke.mbangan zaman di e.ra globalisasi. 

Tanpa me.mpe.rhatikan aspe.k pe.rubahan, pe.lajaran IPS di se.kolah mungkin te.rtinggal dan tidak 

mampu me.ngantisipasi pe.rubahan global de.ngan ce.pat. Kurikulum IPS me.me.gang posisi se.ntral 

dalam pe.mbe.lajaran IPS di se.kolah, yang me.nunjukkan adanya prose.s inte.raksi akade.mik 

dalam pe.mbe.lajaran IPS se.bagai inti dari pe.ndidikan IPS. De.ngan de.mikian, ke.giatan 

pe.mbe.lajaran IPS tidak dapat be.rjalan tanpa inte.raksi antara pe.se.rta didik, pe.ndidik, 

lingkungan, dan kurikulum IPS yang me.njadi pilar utama dari inte.raksi te.rse.but (Hasan, 

1996;Somantri, 2001; Al Muchtar, 2001). De.ngan de.mikian, kurikulum IPS harus re.sponsif, 

artinya kurikulum ini harus mampu me.nangani ke.butuhan siswa yang te.rus be.rubah se.rta 

me.nje.mbatani ke.se.njangan antara pe.nge.tahuan dan te.ori unive.rsal de.ngan re.alitas konte.kstual 

yang dinamis dalam ke.hidupan se.hari-hari dan dunia ke.rja. Kurikulum IPS yang re.sponsif harus 

mampu be.radaptasi de.ngan arus globalisasi dan me.mpe.rsiapkan siswa me.njadi individu yang 

be.rtanggung jawab. 

 Be.rikut be.be.rapa hal yang dapat dilakukan untuk me.mbuat kurikulum IPS yang 

re.sponsif : 

1. Melibatkan masyarakat dalam pembelajaran 

Masyarakat dapat memainkan peran penting dalam mendukung proses pembelajaran IPS. 

Melibatkan masyarakat dalam berbagai kegiatan pembelajaran, seperti diskusi interaktif, 

kunjungan lapangan, atau proyek kolaboratif, membantu siswa mengembangkan 

keterampilan praktis, pemahaman yang lebih mendalam, dan sikap yang relevan untuk 

berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

belajar dari teori tetapi juga dari pengalaman nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna. 

2. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

Kurikulum IPS harus dirancang untuk mendorong siswa mengasah kemampuan berpikir 

kritis, analisis mendalam, dan pemecahan masalah. Pembelajaran dapat difokuskan pada 

kasus nyata, diskusi kelompok, atau studi kasus untuk melatih siswa mengevaluasi 

berbagai perspektif dan mengambil keputusan yang tepat. Keterampilan ini sangat 

penting agar siswa mampu menghadapi situasi kompleks dan dinamis dalam kehidupan 

sehari-hari maupun di masa depan. 

3. Mempersiapkan siswa menghadapi isu-isu global 

 Isu-isu global seperti kesehatan, ekonomi, keamanan, hak asasi manusia, perubahan 

iklim, dan kemiskinan perlu menjadi bagian integral dari kurikulum IPS. Dengan 

memahami isu-isu ini, siswa dapat mengembangkan kesadaran global, memahami 

hubungan antara isu-isu lokal dan global, serta belajar untuk berpikir secara strategis 

dalam mencari solusi. Pembelajaran berbasis proyek yang berfokus pada isu global dapat 

membantu siswa menjadi lebih peka terhadap tantangan dunia dan memahami peran 

mereka dalam menciptakan perubahan positif. 

4. Membangun karakter siswa sebagai warga negara yang bertanggung jawab  

 Pembelajaran IPS tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan akademik 

tetapi juga untuk membentuk karakter siswa agar menjadi individu yang etis, bertanggung 

jawab, dan berkomitmen terhadap nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan. Kurikulum 

harus mencakup kegiatan yang mendorong siswa untuk menghargai keberagaman, 

menghormati hak orang lain, dan berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sosial 

yang harmonis. 
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5. Meningkatkan pemahaman terhadap isu-isu sosial 

Kurikulum IPS harus membantu siswa memahami berbagai isu sosial yang ada di 

masyarakat, seperti ketimpangan ekonomi, diskriminasi, dan konflik sosial. Melalui 

pembelajaran ini, siswa dapat mengembangkan empati dan sikap positif terhadap upaya 

perbaikan ketimpangan sosial. Diskusi, simulasi, dan proyek berbasis komunitas dapat 

digunakan untuk melatih siswa me.ngide.ntifikasi masalah sosial, me.nganalisis akar 

pe.nye.babnya, se.rta me.ngusulkan solusi yang re.alistis dan be.rdampak. 

De.ngan pe.ne.rapan langkah-langkah ini, kurikulum IPS dapat me.njadi alat yang e.fe.ktif 

untuk me.mpe.rsiapkan siswa me.nghadapi tantangan di e.ra globalisasi, me.mbangun kompe.te.nsi 

yang re.le.van, dan me.nciptakan ge.ne.rasi yang kritis, be.rkarakte.r, dan me.miliki pe.mahaman 

yang me.ndalam te.rhadap dinamika sosial di masyarakat. 

Prof. Dr. Supardi, se. .orang guru be. .sar dalam bidang kajian kurikulum pe. .ndidikan IPS di 

Fakultas Ilmu Sosial, Hukum, dan Politik Unive.rsitas Ne.ge.ri Yogyakarta, me.mbahas ruang 

lingkup dan strate.gi transformasi kurikulum IPS di e.ra global dan digital. Transformasi ini 

me.ncakup jati diri konse.p IPS, konte.n pe.mbe.lajaran, me.dia dan sumbe.r be.lajar, me.tode. 

pe.mbe.lajaran, se.rta pe.nilaian pe.mbe.lajaran IPS. Me.nurut be.liau, transformasi ke.lima aspe.k 

te.rse.but me.me.rlukan ke.rjasama se.luruh pe.mangku ke.pe.ntingan di be.rbagai je.njang pe.ndidikan, 

mulai dari SD, SMP, SMA, hingga pe.rguruan tinggi (Be.la Juliana, 2024). 

Tugas pe.ndidik dalam me.nghadapi tantangan ini adalah me.ngoptimalkan pe.nggunaan 

te.knologi informasi untuk me.laksanakan dan me.nge.lola pe.nilaian pe.mbe.lajaran. Ada dua hal 

yang pe.rlu dike.mbangkan: Pe.rtama, pe.nge.mbangan alat pe.nilaian yang dapat me.ngukur 

ke.mampuan IPS, baik kognitif maupun psikomotorik, yang se.laras de.ngan te.knologi informasi. 

Ke.dua, me.mastikan te.knologi informasi dapat diakse.s ole.h se.mua siswa di be.rbagai wilayah 

Indone.sia, misalnya me.lalui pe.mbe.lajaran daring atau e.-le.arning. 

Transformasi kurikulum IPS adalah langkah pe.nting untuk me.nghadapi tantangan e.ra 

digital dan global. De.ngan me.ngadopsi paradigma pe.ndidikan yang be.rpusat pada siswa, 

me.mpe.rbarui konse.p, isi, dan me.tode. pe.ngajaran se.rta me.nge.mbangkan me.tode. e.valuasi yang 

aute.ntik, pe.ndidikan IPS dapat me.njadi le.bih re.le.van dan re.sponsif te.rhadap ke.butuhan zaman. 

Transformasi ini me.mbantu siswa me.nge.mbangkan ke.te.rampilan be.rpikir kritis, analitis, dan 

kre.atif, se.rta me.mpe.rsiapkan me.re.ka untuk be.rpartisipasi se.cara aktif dalam lingkungan 

masyarakat global yang komple.ks. 

Prof. Dr. Supardi me.ne.kankan bahwa untuk me.nghadapi tantangan dan me.mastikan 

ke.be.rhasilan transformasi kurikulum, pe.nting untuk me.ngadopsi pe.nde.katan holistik yang 

me.libatkan se.mua pe.mangku ke.pe.ntingan. Hal ini me.ncakup me.mbangun komunikasi yang 

e. .fe..ktif, me..mpe..rje..las tujuan dan manfaat pe. .rubahan ke. .pada se..mua pihak yang te. .rlibat, se. .rta 

me..nye. .diakan pe. .latihan dan dukungan yang me..madai untuk guru dan staf pe. .ndidik. Se. .lain itu, 

pe..nge. .lolaan sumbe. .r daya yang ce. .rmat dan kre. .atif sangat pe. .nting untuk me. .ngatasi ke. .te..rbatasan 

yang mungkin muncul. De. .ngan pe. .nde..katan te. .rinte. .grasi dan dukungan kuat dari se. .mua pihak 

te. .rkait, prose. .s transformasi kurikulum dapat be. .rlangsung le. .bih lancar dan be. .rhasil (Be. .la Juliana, 

2024). 

Dalam imple. .me..ntasi pe. .mbe..lajaran IPS di se. .kolah, pe..ne..kanan se. .ring kali hanya pada 

aspe. .k kognitif, se. .hingga pe..ndidik kurang me. .mpe..rsiapkan siswa untuk me. .njadi warga ne. .gara 

dan dunia yang baik. Ini me. .ncakup ke. .te..rampilan hidup be. .rmasyarakat, hidup be. .rdampingan, 

be..ke..rja sama, me. .ngontrol diri, me. .ngontrol e. .mosi, dan be..rbagi de..ngan se. .sama. Se. .lain itu, 

pe..nde..katan tradisional dalam e. .valuasi kurikulum IPS se. .ring kali be. .rfokus pada te. .s te..rtulis dan 

pe..nilaian be. .rbasis pe. .nge..tahuan faktual. De. .ngan me. .ningkatnya tuntutan pe. .ndidikan dalam 

masyarakat yang be. .rke. .mbang pe. .sat de. .ngan industri, me. .tode.. pe..mbe..lajaran tatap muka dan 

tradisional tidak lagi me. .ncukupi untuk me. .me..nuhi ke. .butuhan masyarakat. (Kılıç & Saygılı, 

2022) Pe..nde..katan tradisional dalam pe. .ndidikan mungkin tidak cukup me. .mbe..rikan ruang untuk 

me..nge. .mbangkan ke. .te. .rampilan be. .rpikir kritis, analitis, dan kolaboratif yang sangat pe. .nting di 

e. .ra digital. Me. .skipun pe. .nde. .katan ini me. .miliki ke. .le..bihan dalam me. .mbe..rikan pe. .mahaman yang 

kompre..he..nsif te. .ntang disiplin IPS te. .rte. .ntu, ia ce. .nde. .rung kurang re. .sponsif te..rhadap 

pe..rke. .mbangan te. .knologi dan tuntutan lite. .rasi digital dalam masyarakat saat ini. 

Ole. .h kare. .na itu, dipe. .rlukan pe. .ninjauan ulang dan pe. .mbaruan kurikulum IPS tradisional 

untuk me. .nginte. .grasikan kompone. .n-kompone. .n lite. .rasi digital, me. .nggunakan te. .knologi digital 
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se. .bagai alat pe. .mbe..lajaran, dan me. .ningkatkan pe. .nge. .mbangan ke. .te..rampilan be. .rpikir kritis, 

analitis, dan kolaboratif siswa. De. .ngan de..mikian, untuk me. .mbe..ntuk karakte. .r siswa, 

me..nge. .mbangkan pote. .nsi me. .re..ka, dan me..mpe..rsiapkan me. .re. .ka untuk ke. .hidupan di e. .ra 

globalisasi yang se. .lalu be. .rubah, ke. .butuhan pe. .ndidikan kurikulum se. .makin banyak, se. .pe..rti yang 

ada di bawah ini: 

Mengembangkan kreativitas 

Pe..ndidikan me. .ndorong siswa untuk be. .rpikir kre. .atif, me..ncari solusi, dan me. .nge..mbangkan 

ide..-ide.. baru. Di abad ke. .-21, Indone. .sia me. .mbutuhkan sumbe. .r daya manusia yang unggul, 

kre. .atif, dan te. .rampil untuk me. .nghasilkan karya inovatif. Ole. .h kare. .na itu, dipe. .rlukan kurikulum 

pe..ndidikan yang me. .mfasilitasi siswa dalam be. .lajar ke. .te..rampilan kre. .atif agar me. .re..ka dapat 

be..ke..rja sama, me. .mahami pote..nsi diri, me..ningkatkan kine. .rja, dan be..rkomunikasi se. .cara e. .fe. .ktif 

dalam se. .tiap pe..me. .cahan masalah yang dihadapi. Pe..mbe..lajaran di se.kolah tidak hanya be. .rtujuan 

untuk pe. .mahaman pe. .nge. .tahuan, te. .tapi juga untuk me. .nge..mbangkan ke. .mampuan siswa dalam 

me..me..cahkan pe. .rmasalahan komple. .ks me..lalui ke. .te..rampilan-ke. .te..rampilan kre. .atif me..re..ka. 

Me. .lalui pe..ndidikan yang me. .rujuk pada kurikulum yang bagus te. .ntu me. .lahirkan sumbe. .r 

daya manusia yang unggul. Se. .bagaimana yang diamanatkan Undang-Undang Siste. .m 

Pe..ndidikan Nasional (UU. No 20 tahun 2003) bahwa “pe. .ndidikan nasional be. .rfungsi 

me..nge. .mbangkan ke. .mampuan dan me. .mbe. .ntuk watak se. .rta pe..radapan bangsa yang be. .rmartabat 

dalam rangka me. .nce..rdaskan ke. .hidupan bangsa, be..rtujuan untuk be. .rke. .mbangnya pote..nsi pe..se. .rta 

didik agar me. .njadi manusia yang be. .riman dan be. .rtaqwa be..rakhlak mulia, se. .hat, be..rilmu, cakap, 

kre. .atif, mandiri, dan me. .njadi warga ne. .gara yang de. .mokratis se. .rta be. .rtanggung 

jawab”(Muqodas, 2015:26). 

Me.rujuk pada amanat undang-undang siste.m pe.ndidikan nasional, salah satu tujuan 

utama pe.ndidikan adalah untuk me.mbe.ntuk manusia be.rkualitas yang me.miliki kre.ativitas. 

Kre.ativitas bukan hanya se.bagai ke.mampuan akade.mik, te.tapi juga se.bagai salah satu faktor 

utama dalam pe.rke.mbangan pribadi dan aktualisasi diri, yang me.njadi ke.butuhan te.rtinggi 

manusia. Me.lalui kre.ativitas, individu dapat me.ngungkapkan ide.-ide. orisinal, me.ne.mukan 

solusi yang inovatif, dan me.nge.mbangkan pote.nsi diri se.cara maksimal. 

Kre.ativitas juga me.ngarah pada ke.mampuan untuk be.rpikir di luar batasan konve.nsional 

dan me.ne.rapkan ide.-ide. baru yang dapat me.nye.le.saikan masalah atau me.ningkatkan be.rbagai 

aspe.k ke.hidupan. Ini me.ncakup fle.ksibilitas dalam be.rpikir, ke.mampuan untuk me.ngadaptasi 

diri te.rhadap pe.rubahan, se.rta ke.cakapan dalam me.manfaatkan be.rbagai sumbe.r daya untuk 

me.nghasilkan se.suatu yang be.rnilai. Ole.h kare.na itu, dalam konte.ks pe.ndidikan, kre.ativitas 

pe.rlu dike.mbangkan tidak hanya di dalam ruang ke.las, te.tapi juga dalam be.rbagai aktivitas 

e.kstrakurikule.r yang me.mbe.ri ruang bagi siswa untuk be.re.kspe.rime.n, be.rinovasi, dan 

be.rkolaborasi. 

Le.bih jauh lagi, pe.ndidikan yang me.numbuhkan kre.ativitas dapat me.mbe.ntuk individu 

yang me.miliki ke.be.ranian untuk be.rpikir kritis, me.ngambil risiko yang te.rukur, dan 

be.rpandangan luas. De.ngan de.mikian, me.nciptakan lingkungan pe.ndidikan yang me.ndukung 

kre.ativitas sangat pe.nting, kare.na hal ini akan me.ndorong siswa untuk tidak hanya me.nge.jar 

pre.stasi akade.mik, te.tapi juga me.nge.mbangkan pote.nsi me.re.ka dalam be.rbagai bidang, baik 

se.ni, te.knologi, maupun ilmu pe.nge.tahuan. Kre.ativitas me.mungkinkan siswa untuk me.ne.mukan 

tujuan hidup yang le.bih be.rmakna dan me.mbe.rikan kontribusi positif bagi masyarakat dan 

dunia se.cara ke.se.luruhan. 

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

Pe..rke. .mbangan pe. .sat dalam ilmu pe. .nge. .tahuan dan te. .knologi (IPTE. .K) te..lah me. .nghasilkan 

be..rbagai pe. .ralatan dan aplikasi yang sangat mudah dipe. .lajari dan dimanfaatkan se. .bagai me..dia 

pe..mbe..lajaran. Hal ini dinyatakan (Ratminingsih, 2020:1) Dalam pe..rke. .mbangan te. .knologi di 

dunia pe. .ndidikan saat ini, pe. .ndidik maupun pe. .se..rta didik dapat de..ngan ce. .pat me. .ncari dan 

me..ne. .mukan be. .rbagai informasi me. .lalui jaringan inte. .rne. .t. Se..jak ke. .majuan IPTE. .K, bangsa ini 

te. .lah me. .nciptakan ge. .ne. .rasi pe..ne. .rus yang be. .rkualitas. Ole. .h kare. .na itu, pe. .nggunaan te. .knologi 

dalam pe..ndidikan dan pe. .latihan harus dilakukan se. .cara kre. .atif dan bijak. Pe..rke..mbangan ilmu 

pe..nge. .tahuan dan te. .knologi dalam dunia pe. .ndidikan kini me. .njamin adanya siste. .m pe..mbe..lajaran 

jarak jauh atau e. .-le. .arning, yang me. .mungkinkan pe. .ndidik dan pe..se. .rta didik te..rhubung se. .cara 
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online. ...  Me. .nurut H. Hamzah B. Uno dan Hj. Nina Lamate. .nggo, (2010:61) me. .ngatakan bahwa 

ke. .ce..nde..rungan pe. .ndidikan di Indone. .sia dimasa me. .ndatang adalah se. .bagai be. .rikut: 

1) Be..rke. .mbangnya pe. .ndidikan te. .rbuka de. .ngan me. .tode.. Be..lajar Jarak Jauh (Distance. . 

Le. .arning) pe. .rlu dijadikan strate. .gi utama dalam pe..nye..le..nggaraannya.  

2) Jaringan sumbe. .r daya be. .rsama (Sharing Re..source. .), te..rmasuk pe. .rpustakaan dan 

instrume. .n pe..ndidikan (guru, laboratorium), tidak lagi hanya se. .bagai rak buku, te. .tapi 

te. .lah be..rubah me. .njadi sumbe..r informasi.  

3) Pe..rangkat te. .knologi informasi (CD-ROM Multime. .dia) dalam bidang pe. .ndidikan se. .cara 

be..rtahap te. .lah digantikan ole. .h te. .le..visi dan radio. 

Pe..ndapat yang dike. .mukakan ole. .h H. Hamzah B. Uno dan Hj. Nina Lamate. .nggo me. .nge. .nai 

pe..rke. .mbangan pe. .sat saat ini me. .mang sudah te. .rbukti te. .rjadi dan te. .rus be..rke..mbang. 

Memiliki keterampilan digital 

Di e..ra globalisasi, pe. .ndidikan me. .nuntut pe. .se. .rta didik me..miliki ke. .te. .rampilan digital. 

Pe..nggunaan te. .knologi digital dalam pe. .mbe..lajaran IPS masih be. .ragam. Be..be. .rapa se..kolah dan 

guru te. .lah me. .ngadopsi pe. .nggunaan multime..dia, pe..rangkat lunak inte. .raktif, dan platform 

pe..mbe..lajaran online. . untuk me. .ningkatkan pe.mahaman siswa te.ntang isu-isu IPS. Se.lain itu, 

pe.rangkat lunak inte.raktif me.mbe.rikan siswa ke.se.mpatan untuk be.rpartisipasi aktif dalam 

prose.s pe.mbe.lajaran me.lalui simulasi, pe.rmainan, atau e.kspe.rime.n virtual. Pe.nggunaan 

multime.dia dalam pe.mbe.lajaran IPS me.mbantu siswa me.mvisualisasikan dan me.mahami 

konse.p-konse.p yang komple.ks de.ngan bantuan gambar, vide.o, dan audio (Sariyatun e.t al., 

2021) 

Dalam pe.mbe.lajaran IPS be.rbasis lite.rasi digital, pe.nting bagi siswa untuk me.miliki 

ke.mampuan dalam me.lakukan pe.ne.litian, konstruksi, dan komunikasi informasi se.rta 

pe.nge.tahuan hasil lite.rasi digital de.ngan pe.nuh tanggung jawab. Ini me.mbantu me.re.ka tidak 

hanya me.njadi konsume.n informasi yang ce.rdas te.tapi juga pe.ncipta dan pe.nye.bar pe.nge.tahuan 

yang be.rkualitas di e.ra digital (Aziz, 2022). Ke.mampuan ini me.mungkinkan siswa me.njadi 

produse.n dan kontributor informasi yang be.rtanggung jawab se.rta me.nghargai e.tika dan 

inte.gritas dalam be.rbagi pe.nge.tahuan se.cara online.. Siswa harus mampu me.nganalisis dan 

me.nge.valuasi informasi yang me.re.ka te.mui se.cara kritis. Me.re.ka pe.rlu me.mpe.rtanyakan 

ke.andalan, akurasi, dan re.le.vansi informasi te.rse.but se.be.lum me.masukk. 

Memiliki pemahaman dan toleransi antarbudaya 

Di e.ra globalisasi yang se.makin te.rhubung ini, pe.ndidikan me.mainkan pe.ran pe.nting 

dalam me.mbuka pe.luang bagi siswa untuk be.lajar te.ntang budaya, bahasa, dan cara hidup yang 

be.ragam. Globalisasi te.lah me.nciptakan dunia yang le.bih inte.rde.pe.nde.n, di mana pe.mahaman 

te.rhadap ke.be.ragaman budaya me.njadi salah satu aspe.k yang sangat pe.nting. Dalam konte.ks 

ini, pe.mbe.lajaran Ilmu Pe.nge.tahuan Sosial (IPS) me.miliki pe.ran yang sangat krusial dalam 

me.mbe.ntuk karakte.r, sikap, dan pe.mahaman siswa te.rhadap dunia yang se.makin multikultural. 

Hal ini te.rutama re.le.van di ne.gara se.pe.rti Indone.sia, yang dike.nal de.ngan ke.kayaan dan 

ke.be.ragaman budaya, suku, agama, se.rta bahasa.  

Pe.mbe.lajaran IPS tidak hanya fokus pada pe.ngajaran fakta dan konse.p sosial se.mata, 

te.tapi juga be.rupaya me.nge.mbangkan nilai-nilai yang me.ndasari ke.hidupan sosial yang 

harmonis. Me.lalui IPS, siswa diajarkan untuk me.mahami be.rbagai pe.rspe.ktif, me.nghargai 

pe.rbe.daan, dan me.ne.rapkan sikap inklusif dalam ke.hidupan se.hari-hari. Dalam hal ini, 

pe.ndidikan IPS be.rfungsi se.bagai landasan untuk me.mbangun ke.te.rampilan sosial yang 

dipe.rlukan untuk hidup dalam masyarakat yang maje.muk. Se.lain itu, nilai-nilai se.pe.rti tole.ransi, 

e.mpati, dan saling me.nghormati diajarkan se.bagai bagian inte.gral dari kurikulum. 

Salah satu aspe.k pe.nting yang harus dite.kankan dalam pe.mbe.lajaran IPS adalah 

pe.nge.mbangan sikap tole.ransi antarbudaya. Me.ngingat Indone.sia adalah ne.gara yang me.miliki 

ke.ragaman budaya, suku, agama, dan bahasa yang sangat tinggi, sikap tole.ransi me.njadi e.le.me.n 

yang sangat pe.nting untuk me.njaga ke.harmonisan dalam ke.hidupan masyarakat. Tole.ransi 

antarbudaya me.ngajarkan siswa untuk me.nghargai pe.rbe.daan dan be.lajar untuk hidup 

be.rdampingan de.ngan orang-orang dari latar be.lakang yang be.rbe.da. Hal ini sangat pe.nting 

untuk me.mpe.rsiapkan siswa me.njadi warga ne.gara yang tidak hanya tole.ran, te.tapi juga aktif 

be.rkontribusi dalam me.njaga ke.damaian dan ke.adilan sosial. 
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Me.lalui pe.ndidikan IPS yang be.rbasis pada nilai-nilai tole.ransi, siswa tidak hanya be.lajar 

untuk me.mahami pe.rbe.daan, te.tapi juga untuk me.rayakan ke.be.ragaman se.bagai ke.kuatan. 

De.ngan sikap yang te.rbuka te.rhadap budaya dan tradisi yang be.rbe.da, siswa dapat be.lajar untuk 

me.nciptakan lingkungan yang inklusif, di mana se.tiap individu dihargai dan dibe.ri ke.se.mpatan 

untuk be.rke.mbang. Inilah yang me.njadi dasar dari masyarakat yang damai, adil, dan se.jahte.ra, 

yang dapat me.wujudkan cita-cita Indone.sia se.bagai ne.gara yang me.nghargai ke.be.ragaman. 

Se. .bagai mata pe. .lajaran yang me. .mpe. .lajari masyarakat dan inte. .raksi sosial, IPS sangat 

re. .le..van dijadikan me. .dia dalam pe. .mbe..lajaran be. .rbasis budaya. Me. .lalui IPS, siswa dapat 

me..mpe..lajari ke. .ane. .karagaman budaya yang ada di Indone. .sia, me..mahami nilai-nilai budaya 

lokal, dan me. .nge..mbangkan sikap yang me. .nghargai pe. .rbe..daan. Me..nurut Nurhadi (2019), 

Inte. .grasi nilai-nilai budaya dalam pe. .mbe..lajaran IPS dapat me. .ningkatkan ke. .sadaran budaya 

siswa dan me. .ndorong sikap tole. .ransi antarbudaya. Me. .skipun pe..nting, imple. .me..ntasi 

pe..mbe..lajaran be. .rbasis budaya dalam IPS masih me. .nghadapi be..rbagai tantangan. Be. .be. .rapa 

pe..ne..litian me. .nunjukkan bahwa banyak guru be..lum se..pe. .nuhnya me. .mahami konse. .p dan strate. .gi 

pe..mbe..lajaran be. .rbasis budaya. (Hidayat, 2018). Se..lain itu, kurikulum yang ada be. .lum 

se. .pe..nuhnya me. .ndukung inte. .grasi nilai-nilai budaya se. .cara e. .fe..ktif. Akibatnya, pe. .mbe..lajaran IPS 

se. .ring kali masih be. .rsifat te. .ore..tis dan kurang konte. .kstual, se. .hingga kurang mampu me. .mbangun 

sikap tole. .ransi antarbudaya se. .cara optimal. 

Memiliki keterampilan sosial 

Pendidikan di era globalisasi membutuhkan peserta didik yang memiliki keterampilan 

sosial. Keterampilan sosial merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dikembangkan 

dalam pembelajaran IPS. Tujuannya adalah agar siswa dapat berinteraksi de.ngan teman-

temannya dan menyelesaikan tugas bersama. Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk 

berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara yang spesifik dan diterima oleh 

masyarakat. Keterampilan sosial yang baik dapat membantu siswa untuk sukses. Untuk 

mengembangkan keterampilan sosial, salah satu prinsip pembelajaran IPS yang dapat digunakan 

adalah berbasis nilai. Prinsip ini penting karena keterampilan sosial melibatkan aspek emosi dan 

perasaan yang merupakan ranah afektif. Untuk melatih keterampilan sosial, dapat digunakan 

pendekatan langsung dan tidak langsung. Pendekatan langsung digunakan untuk melatih aspek-

aspek yang berhubungan dengan empati, sedangkan pendekatan tidak langsung melatih 

keterampilan sosial berupa aspek kognitif sosial. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan sosial adalah Problem Based Learning (PBL). 

Model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa untuk saling belajar, bekerjasama, 

dan berkomunikasi secara lisan (Hme. .lo-Silve. .r, 2004). 

Memiliki kritis berpikir 

Pendidikan di era globalisasi memang menuntut peserta didik untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Salah satu tuntutan pembelajaran abad 21 adalah mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, yang mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

belajar. Menurut berbagai pendapat ahli, pembelajaran berpikir kritis melibatkan kemampuan 

untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan argumen berdasarkan bukti dan alasan 

yang logis. (Mason, 2008) Beberapa berpendapat bahwa pemikiran kritis didasari oleh 

keterampilan tertentu, seperti kemampuan untuk menilai alasan dengan benar, menimbang bukti 

yang relevan, dan mengidentifikasi argumen yang keliru. Yang lain berpendapat bahwa yang 

paling penting adalah sikap atau kecenderungan kritis, seperti kecenderungan untuk mengajukan 

pertanyaan menyelidik, orientasi kritis, atau atribut intrinsik dengan karakter. Semua ini 

membuat peserta didik menjadi aktif, menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa sesuai 

tuntutan pembelajaran abad 21. 1) Ke..te..rampilan berpikir kritis: Kemampuan menilai alasan 

dengan benar dan mengidentifikasi argumen yang keliru. 2) Disposisi kritis: Sikap kritis seperti 

skeptisisme, kecenderungan untuk mengajukan pertanyaan menyelidik, dan komitmen untuk 

memberikan ekspresi pada sikap ini, serta orientasi moral yang memotivasi pemikiran kritis. 3) 

Pengetahuan substansial: Pemahaman tentang konsep dalam pemikiran kritis, seperti kondisi 

yang diperlukan dan memadai, serta pengetahuan dari suatu disiplin khusus yang 

memungkinkan seseorang berpikir kritis. 

Pendidikan global memiliki karakteristik fleksibel, adaptif, kreatif, dan demokratis. Ini 

mengintegrasikan pendidikan nasional ke dalam pendidikan dunia. Beberapa bentuk globalisasi 
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di bidang pendidikan meliputi: Pertukaran pelajar, Kemudahan mengakses internet untuk 

menunjang kegiatan belajar dan  belajar dan mengajar berbasis teknologi. Integrasi ini 

memungkinkan peserta didik untuk belajar dalam konteks yang lebih luas dan mempersiapkan 

mereka untuk bersaing secara global. 

 

SIMPULAN 

E.ra globalisasi me.mbe.rikan pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap dunia pe.ndidikan, 

te.rutama dalam me.ndukung prose.s be.lajar me.ngajar me.lalui ke.majuan te.knologi yang se.makin 

pe.sat. Di te.ngah dinamika ini, Kurikulum Ilmu Pe.nge.tahuan Sosial (IPS) harus mampu 

be.radaptasi de.ngan pe.rubahan global dan inovasi te.knologi untuk me.mastikan re.le.vansinya 

de.ngan ke.butuhan zaman. Kurikulum yang re.sponsif be.rtujuan untuk me.mbe.kali siswa de.ngan 

ke.te.rampilan be.rpikir kritis, analitis, dan kompe.te.nsi lain yang dibutuhkan agar dapat 

be.rkontribusi se.cara aktif dan produktif dalam masyarakat global yang te.rus be.rke.mbang. 

Inte.grasi isu-isu global konte.mpore.r me.njadi e.le.me.n pe.nting dalam pe.nge.mbangan 

kurikulum IPS. Isu se.pe.rti ke.be.rlanjutan lingkungan, pe.rubahan sosial, ke.be.ragaman budaya, 

dan dampak te.knologi digital harus me.njadi bagian dari pe.mbe.lajaran agar siswa dapat 

me.mahami dan me.re.spons tantangan yang ada di se.kitar me.re.ka. Se.lain itu, pe.nggunaan 

te.knologi pe.ndidikan me.mainkan pe.ran se.ntral dalam me.ningkatkan ke.te.rlibatan siswa dalam 

prose.s pe.mbe.lajaran, me.mpe.rkaya pe.ngalaman be.lajar, se.rta me.mbantu me.re.ka me.mahami 

mate.ri se.cara le.bih me.ndalam dan konte.kstual. 

Di sisi lain, pe.ran guru sangat pe.nting dalam me.ndukung imple.me.ntasi kurikulum yang 

adaptif ini. Guru harus mampu me.ngajar se.cara profe.sional de.ngan me.ne.rapkan me.tode. 

pembelajaran abad ke.-21 yang inte.raktif, inovatif, dan be.rpusat pada siswa. Pe.nde.katan se.pe.rti 

pe.mbe.lajaran be.rbasis proye.k (proje.ct-base.d le.arning), diskusi ke.lompok, se.rta pe.nggunaan 

te.knologi digital dalam pe.mbe.lajaran dapat me.ningkatkan ke.mampuan siswa untuk be.rpikir 

kritis, be.rkomunikasi, be.rkolaborasi, dan be.rinovasi. 

Tidak hanya itu, kurikulum yang re.sponsif juga me.me.rlukan ke.rjasama e.rat antara 

be.rbagai pe.mangku ke.pe.ntingan, te.rmasuk akade.misi, praktisi pe.ndidikan, pe.mbuat ke.bijakan, 

dan komunitas masyarakat. Kolaborasi ini dipe.rlukan untuk me.rancang kurikulum yang tidak 

hanya re.le.van se.cara akade.mis, te.tapi juga mampu me.njawab ke.butuhan dan tantangan dunia 

nyata. Dukungan dari be.rbagai pihak juga pe.nting untuk me.mastikan kurikulum yang dihasilkan 

be.rsifat inklusif, be.rke.lanjutan, dan dapat dite.rapkan se.cara me.rata di be.rbagai wilayah, 

te.rmasuk dae.rah te.rpe.ncil yang se.ring kali me.miliki ke.te.rbatasan akse.s. 

De.ngan langkah-langkah ini, kurikulum IPS tidak hanya me.njadi alat untuk me.ntransfe.r 

pe.nge.tahuan, te.tapi juga me.njadi sarana untuk me.mbangun karakte.r, ke.te.rampilan, dan 

wawasan siswa agar siap me.nghadapi masa de.pan yang pe.nuh tantangan. Kurikulum yang 

re.sponsif diharapkan mampu me.nje.mbatani ke.se.njangan antara pe.ndidikan tradisional dan 

ke.butuhan dunia mode.rn, se.hingga me.nghasilkan ge.ne.rasi yang tangguh, kompe.titif, dan 

be.rtanggung jawab di e.ra globalisasi. 
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